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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Era milinium sekarang ini membuat lembaga pendidikan Islam 
dihadapkan tantangan berikut peluang yang multidimensi dengan tantangan 
global dengan lingkungan dan tatanan yang ternyata merambat dengan cepat. 
Di masa depan kebutuhan ilmu pengetahuan yang dirasa mampu memenuhi 
kebutuhan manusia diyakini akan menjadi penggerak utama dari roda 
pertumbuhan ekonomi dan berimbas pada kesejahteraan masyarakat. 
Sebagai wujud tanggung jawab social untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta memiliki 
konsen untuk lebih memperluas dan memeratakan pendidikan dan pelayanan 
masyarakat juga menghasilkan lulusan yang berkualitas mumpuni serta 
berperan aktif dalam ikut menggerakan masyarakat.  Akhirnya diharapkan 
lulusan ini akan menghasilkan karya yang mampu mendorong peningkatan 
keunggulan ilmiah umat, sehingga tercipta umat yang berilmu amaliyah dan 
beramal ilmiah. 
Pendidikan memang hendaknya dibangun dengan empat pilar, 
menurut UNESCO yakni yaitu learning to know, learning to do, learning to 
be, dan learning to live together. Learning to know berarti belajar untuk 
mengetahui segala sesuatu termasuk merespon sumber informasi baru, 
memanfaatkan berbagai sumber pembelajaran  dan mengembangkan 
wawasan ilmu terbaru. Learning to do merupakan belajar untuk melakukan 
sesuatu, yakni menjembatani antara pengetahuan dengan aplikasi 
ketrampilannya. Learning to be merupakan proses pendidikan untuk 
mempersiapkan seseorang menjadi lebih kompeten dan professional. Selain 
3 
 
berguna untuk individu itu sendiri, pendidikan belumlah dianggap berhasil 
bila tidak menjadikan seseorang mampu menjalani kehidupan bersama 
masyarakatnya (Learning to live together). 
Peluang nyata didepan mata harus dimanfaatkan sebaik-baiknya 
secara cepat dan strategis. Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta berupaya keras memainkan peran yang lebih 
banyak lagi untuk melahirkan intelektual muslim baru yang berbasis ilmu 
pengetahuan khusunya dalam Sejarah Kebudayaan Islam, sebuah prodi baru 
yang lahir pada periode 2014/2015. Prodi ini lahir sebagai tuntutan 
kelengkapan sebuah lembaga pendidikan di Perguruan Tinggi Islam didasari 
oleh semangat untuk mewujudkan masyarakat yang berperadaban dan 
mengembangkan ilmu-ilmu Islam secara inter-disipliner dan lintas-disipliner, 
khususnya dalam lingkup pengembangan ilmu sejarah dan peradaban Islam. 
Prodi ini lahir dari visi Institut yakni “Terwujudnya perguruan tinggi yang 
unggul dan mandiri, dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan peradaban 
Islam, serta pembinaan akhlak karimah.”  Sementara Misi institut : a) 
Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat 
secara inovatif, objektif dan dinamis, dengan mengintegrasikan iman, ilmu 
dan amal. b) Melahirkan lulusan yang unggul, berakhlak karimah, memiliki 
kemandirian dan daya saing tinggi. c) Melakukan transformasi dan 
pencerahan nilai-nilai Islam bagi masyarakat. d) Menyelenggarakan tata 
kelola kelembagaan secara profesional, transparan, dan akuntabel dalam 
rangka mencapai kepuasan sivitas akademika dan pemangku kepentingan. 
Untuk mendukung terbentuknya prodi baru di IAIN Surakarta, dalam 
hal ini Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) pada Fakultas Tarbiyah, maka perlu 
kiranya melakukan penjajagan sejauh mana persepsi para calon mahasiswa 
baru yang akan tertarik untuk masuk pada prodi SKI ini, yang mana hal ini 
akan disasar pada siswa Madrasah Aliyah/ Sekolah tingkat akhir disekitar 
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Solo Raya. Persepsi calon mahasiswa pada siswa Madrasah/Sekolah ini 
memang perlu dilakukan sebagai masukan yang penting bagi terlaksananya 
prodi baru ini sekaligus berperan memberikan informasi dan sosialisasi  pada 
masyarakat luas khususnya siswa Madrasah Aliyah/Sekolah tingkat akhir 
mengenai prodi SKI di IAIN Surakarta ini. 
Hingga akhirnya visi dan misi dari prodi SKI bisa dijewantahkan pada 
para mahasiswanya khususnya dan masyarakat luas serta negara. Maka 
Program Studi SKI mempunyai visi: “ Unggul dan terkemuka dalam 
pengembangan ilmu Sejarah dan Kebudayaan Islam, Jawa dan Nusantara ”. 
Sedangkan dalam Misi : a) mengembangkan pendidikan dan pengajaran yang 
berkualitas dalam bidang sejarah dan kebudayaan Islam, Jawa dan Nusantara, 
b) mengembangkan penelitian dalam bidang sejarah dan kebudayaan Islam, 
Jawa dan Nusantara, c) meningkatkan peran serta civitas akademika jurusan 
dalam masyarakat di bidang sejarah dan kebudayaan Islam, Jawa dan 
Nusantara, d) Meningkatkan dan mengembangkan kerjasama dengan 
berbagai pihak untuk mewujudkan tri darma perguruan tinggi khususnya 
dalam bidang sejarah dan kebudayaan Islam, Jawa dan Nusantara. 
Selain itu tujuan yang ingin dicapai oelh prodi baru SKI ini bisa 
dikethui dengan jelas oleh masyarakat umum, berikut  para mahasiswa yang 
natinya tertarik akan memenuhi prodi ini, yakni: 1) Menghasilkan sarjana 
yang beriman dan berakhlak mulia, 2) Menghasilkan sarjana profesional 
dalam bidang sejarah dan kebudayaan Islam, 3) Menghasilkan kajian dan 
publikasi ilmiah di bidang sejarah dan kebudayaan Islam, 4) Meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang sejarah dan kebudayaan 
Islam, 5) Meningkatkan kajian Keislaman Lokal budaya Jawa dalam 
konstelasi Peradaban Islam sebagai nilai-nilai kesejarahan Kearifan Lokal 
Nusantara. 6) Menghasilkan kerjasama yang saling menguntungkan dengan 
berbagai pihak, khususnya dalam bidang sejarah dan kebudayaan Islam, 7) 
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Menggali nilai-nilai kearifan lokal budaya Jawa dan Islam pada naskah-
naskah kuno Nusantara, khususnya di perpustakaan Radya Pustaka Keraton 
Surakarta. 
Selain itu, diharapkan lebih luas lagi dari penelitian ini akan bisa 
disampaikan pula pada siswa Madrasah Aliyah kelas Akhir mengenai prospek 
lulusan dari SKI yang kemungkinan belum banyak  diketahaui oleh calon 
mahasiswa maupun masyarakat pada umumnya, yakni: Lulusan memiliki 
pemahaman terkait sejarah Kebudayaan Islam secara umum, dan kebudayaan 
Islam Nusantara secara khusus, juga diharapkan dapat memahami dan 
menganalisa sejarah sastra, agama, dan kebudayaan Islam, nusantara serta 
menguasai satu bahasa local untuk memahami sumber-sumber primer Islam 
nusantara. Dan yang terpenting lulusan pada prodi SKI ini akhirnya 
diharapkan mampu menjelaskan kepada masyarakat terkait pengetahuannya 
tentang sejarah sastra, agama dan kebudayaan Islam baik secara umum 
maupun khususnya Islam nusantara. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka fokus 
penelitian ini bisa diuraikan dalam bentuk pertanyaan, yaitu: ”Bagaimana 
persepsi Siswa Madrasah/ Sekolah kelas akhir  terhadap prospek 
pembukaan prodi baru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)  pada Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  IAIN Surakarta?” 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi Siswa 
Madrasah/Sekolah kelas akhir  terhadap prospek pembukaan Prodi SKI 
pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan  IAIN Surakarta. 
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Berdasarkan dari fokus penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi terbaik antara lain: 
a. Menjadi masukan penting bagi prodi baru SKI untuk menjaring 
mahasiswa sebanyak-banyaknya sesuai dengan jumlah kuota, 
sekaligus ajang memperkenalkan prodi ini dengan lebih intens dan 
baik lagi. 
b. Dapat dipakai sebagai acuan pada prodi SKI khususnya untuk 
menyempurnakan dari kurikulum, sarana prasana sampai dengan 
profesionalitas tenaga pengajar. 
c. Hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 
sekaligus memberikan kontribusi terbaik untuk Prodi SKI pada 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan IAIN Surakarta. 
d. Dapat digunakan sebagai bahan kajian ilmiah bagi peneliti selanjutnya 
yang memiliki afiliasi dengan penelitian ini hingga lebih 
menyempurnakan hasilnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan tentang Persepsi 
a. Pengertian persepsi 
Kata persepsi berasal dari bahasa Inggris “Preception”,yang 
artinya penglihatan, tangapan, daya memahami atau menanggapi.1 
Dalam kamus psikologi, persepsi diartikan sebagai proses 
pengamatan seseorang terhadap segala sesuatu lingkungannya 
dengan menggunakan indera-indera yang dimilikinya sehingga ia 
menjadi sadar terhadap segala sesuatu yang ada di lingkungan 
tersebut.2 
Dapat juga Persepsi ini diartikan sebagai pengalaman tentang 
obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.3 Seorang penulis, 
Bimo Walgito mengutiputip pendapat Wood Worth da Marquis 
mengemukakan: 
“Persepsi adalah proses yang didahului oleh pengindraan, 
yaitu proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu 
melalui alat inderanya yang kemudian stimulus itu diteruskan ke 
pusat susunan syaraf yaitu otak, dan terjadilah proses psikologis, 
sehingga individu menyadari apa yang ia lihat, apa yang ia dengar 
dan sebagainya.4 
                                                          
1 John M. Echols, Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, PT. Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta, 1996, hal. 424.  
2 Dali Guna,  Kamus Psikologi, Tonis, Bandung, 1982, hal. 207. 
3 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002, hal. 51. 
4 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Andi Offset, Yogyakarta, 1990, hal. 53. 
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Respon sebagai akibata dari persepsi diambil oleh individu 
dalam berbagai bentuk, dn stimulus yang akan mendapatkan respon itu 
tergantung pada individu yang bersangkutan. Maka perasaan, 
kemampuan berfikir, pengalaman-pegalaman yang dimiliki individu 
tidak sama, maka dalam mempersepsi suatu stimulus, maka hasil 
persepsi satu dengan lainnya adari individu berbeda-beda. 
Kecenderungan dalam melihat benda yang sama dengan cara berbeda-
beda itu memang adimiliki oleh individu.  
Perbedaan aiatu memanga dipengaruhi oleh beberapa factor 
salah satunya adalah pengetahuan dan yang lain adalah pengalaman 
dan sudut pandangnya. Persepsi positif maupun negative diibaratkan 
sebuah file yang sudah tersimpan rapi dalam pikiran bawah sadar. Dan 
file itu akan segera muncul saat ada semacam stimulus yang 
memicunya, atau ada kejadian yang membukanya. 
Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia disampaikan jika yang 
dimaksud dengan persepsi adalah tanggapan atau penerimaan 
langsung dari sesuatu bisa jadi merupakan serapan, atau bisa disebut 
proses seseorang mengetahui beberapa hal mengenai 
pancainderanya.5  
Ada salah satu pendapat dari Oskamp yang dikutip oleh 
Saparinah Sadli , bahwa ada empat karakteristik penting yang 
mempengaruhi persepsi, yaitu: 
a) Faktor-faktor ciri khas dari obyek stimulus, yang terdiri dari 
nilai, arti emosional, familiritas, dan intensitas. 
b) Faktor-faktor pribadi, termasuk di dalamnya ialah ciri khas 
individu, seperti kecerdasan, minat, emosi, dan lain-lain. 
                                                          
5 KBBI onlen pada  http://kbbi.web.id/persepsi 
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c) Faktor pengaruh kelompok, artinya respon orang lain dapat 
memberi arah ke suatu tingkah laku konform. 
d) Faktor perbedaan latar belakang kultural, maksudnya dengan 
adanya perbedaaan latar belakang kebudayaan, maka cara 
mempersepsikan sesuatu juga berbeda-beda.6 
b. Syarat Terjadi persepsi 
Menurut Sunaryo (2004: 98), syarat-syaratnya adalah: 
1) Adanya obyek yang dipersepsi 
2) Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai 
suatu persiapan dalam mengadakan persepsi. 
3) Adanya suatu alat sebagai indera/reseptor yakni alat untuk 
menerima stimulus. 
4) Syaraf sensoris yang digunakan sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus ke otaak yang kemudian sebagai alat 
untuk mengadakan respon. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Ada beberapa factor yang pengaruhi persepsi yang 
menurut Miftah Toha (2003: 154),  adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Internal yang bisa berupa perasaan, sikap dan 
kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan, 
perhatian (focus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan 
kejiwaan nilai dan kebutuhan juga minat juga bisa motivasi. 
2. Faktor eksternal, dalam hal ini adalah latar belakang 
keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan 
kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, 
                                                          
6 Saparinah Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang, Bulan Bintang, Jakarta, 1976, 
hal. 72-73. 
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pengulangan gerak ataupun bisa berupa hal-hal baru dan 
familiar atau ketidakasingan suatu obyek. 
Namun Bimo Walgito (2004:70) mempunyai pendapat berbeda 
yang  berperan dalam persepsi dalam hal ini adalah: 
1) Obyek yang dipersepsikan, dalam hal ini obyek itu 
menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
resepetor. Stimulus ini dapat datang dari dalam diri individu 
atau dari luar individu yang mempersepsi yang langsung 
mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. 
2) Alat indera, syaraf dan susunan Alat Indera atau reseptor 
merupakan alat indera atau reseptor merupakan alat untuk 
menerima stimulus, meski harus ada syaraf sensoris sebagai 
alatuntuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor 
kepusat susunan syaraf, yakni otak sebagai pusat kesadaran. 
Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan motoris 
yang dapat membentuk persepsi seseorang. 
3) Dalam menyadari sebuah persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yakni merupakan langkah utama sebagai suatu 
persiapan dalam rangka mengadakjan persepsi. Perhatian ini 
memangmerupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 
aktivitas yang ditujukan pada sekumpulan obyek. 
Faktor-faktor tersebut akhirnya menjadikan persepsi 
individu satu dan lainnya akan berbeda dan akan berpengaruh 
pada individu dalam mempersi suatu obyek, stimulus, meski 
obyeknya benar-benar sama.  
d. Proses Terjadinya Persepsi 
Seseorang yang sedang mengalami proses persepsi 
dituntut untuk aktif, yang ditunjukkan oleh perilaku jiwanya 
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dengan penuh perhatian menggunakan kecakapan inderawinya 
untuk menyadari adanya rangsang yang ditangkapnya. Proses 
terjadinya persepsi tersebut adalah: 
1) Proses kealaman (fisik), yaitu adanya obyek yang 
menimbulkan adanya stimulus, dan stimulus mengenai alat 
indera atau reseptor. 
2) Proses fisiologis, yaitu stimulus yang diterima oleh alat 
indera dilanjutkan oleh syaraf sensoris ke otak. 
3) Proses psikologis, yaitu terjadinya proses di otak, sehingga 
individu dapat menyadari apa yang diterimanya.7 
Proses Persepsi ini menurut Miftah Toha (2003:145), 
dimana proses terbentuknya didasari beberapa tahapan yakni: 
a). Stimulus 
Stimulus atau rangsangan terjadinya persepsi  diawali 
ketika seorang dihadapkan pada stimulus atau rangsangan yang 
hadir dalam lingkungannya. 
b). Regristrasi  
Regristrasi dalam proses persepsi yakni suatu gejala yang 
nampak adalah mekanismefisik yang berupa penginderaan dan 
syarat seseorang berpengaruh melalui alat indera yang 
dimilikinya. Hala ini bisa dicapai jika seseorang dapat 
mendengarkan atau menerima informasi yang terkirim 
kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim 
kepadanya tersebut. 
c). Intreprestasi  
Adalah merupakansuatu aspek kognitif dari persepsi 
yang sangat penting yakni proses memberikan arti kepada 
                                                          
7 Bimo Walgito, Op. Cit., hal. 54. 
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stimulus yang diterimanya. Proses interprestasi tersebut 
tergantung pada cara pendalaman, motivasi dan kepribadian 
seseorang. 
Proses terjadinya persepsi ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas memberikan pengertian bahwa individu 
menerima bermacam-macam stimuli yang datang dari 
lingkungan. Tidak semua stimulus akan diberikan respon, tetapi 
hanya beberapa stimulus yang menarik perhatian saja yang akan 
diberikan respon, sebagai akibat dari stimulus yang diseleksi dan 
diterima oleh individu, sehingga individu menyadari dan 
memberikan respon.8 
2. Siswa Madrasah/Sekolah Tingkat Akhir 
Sasaran dari penelitian ini adalah Siswa Madrasah Aliyah 
Tingkat Akhir/ Siswa SMA berbasis Islam di sekitar Solo Raya. Hal 
                                                          
8 Ibid, hal. 55. 
St :  Stimulus (faktor Luar) 
Fi :  Faktor Intern (dalam) 
SP :  Struktur Pribadi (organisme) 
SP 
St St St 
St 
Respon 
Fi 
Fi Fi 
Fi 
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ini dikarenakan calon Mahasiswa  di IAIN Surakarta memang tidak 
disangkal lagi yang terbanyak  dari MA atau SMA berbasis Islam. 
Bebagai pertimbangan sepertinya mendasari alasan kuat mereka 
menuntut ilmu di IAIN Surakarta, seperti angkatan-angkatan 
sebelumnya yang ternyata memang institusi ini sangat dinikmati, 
salah satunya karena posisi strategis IAIN Surakarta adalah dari aspek 
letak geografis, kemudahan akses, keterjangkauan biaya, dan 
sebagainya. Secara geografis kota Surakarta berada di perempatan 
emas, yaitu gate dari arah selatan menuju Wonogiri, arah utara 
Semarang (Jawa Tengah), arah barat Yogyakarta, dan arah timur 
Surabaya (Jawa Timur) dengan sistem transportasi darat yang nyaman, 
cepat, aman. Posisi ini sangat kondusif dan menguntungkan bagi 
mobilitas intelektual dan proses belajar-mengajar. Karena posisi di 
tengah-tengah kabupaten besar dan padat di Indonesia dan kemudahan 
akses ke Solo atau Surakarta lokasi IAIN Surakarta, maka akan tercipta 
biaya studi masyarakat yang murah dan meningkatkan cakupan atau 
coverage pelayanan pendidikan tinggi agama di daerah. 
Keterjangkauan biaya pelayanan ini dapat dilihat dari waktu yang 
dikeluarkan masyarakat untuk menuju ke Surakarta dan biaya 
transportasi dan biaya hidup yang murah. Kemudahan akses, coverage, 
dan keterjangkauan studi ke PTAI adalah ranah cita-cita Kementerian 
Agama khususnya Dirjen Pendidikan Islam. Untuk melihat kemudahan 
akses dan keterjangkauan itu kami sajikan tabel jarak kilo meter 
antarkota di Jawa Tengah dan peta geografis Surakarta sebagaimana di 
bawah ini. 
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Gambar 1. Peta Geografis Surakarta 
 
Dilihat dari lokasi geografis kota Surakarta dan kemudahan 
akses berdasarkan jalan transportasi darat yang ada dan posisi PTAIN 
lain (IAIN Walisongo Semarang, UIN Yogyakarta, STAIN Salatiga 
dan STAIN Kudus) tampak bahwa IAIN Surakarta mencakup 
kabupaten-kabupaten/kota besar seperti Surakarta, Boyolali, Klaten, 
Wonogiri, Karanganyar, Sragen, Purwodadi, Blora, Magetan, Pacitan, 
Ngawi, Madiun, dan sebagian daerah lain yang lebih dekat ke 
Surakarta daripada ke PTAI kota tersebut. Untuk mengetahui jarak kilo 
meter dari kota-kota sekitar LPTK IAIN Surakarta, berikut kami 
sajikan daftar jarak transportasi darat kota-kota di Jawa Tengah dalam 
kilometer. 
Dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan di atas, 
maka IAIN Surakarta  memandang sangat mendesak untuk 
mengajukan program studi untuk pengembangan fakultas yaitu 
Program Studi Sejarah Kebudayaan Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
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keguruan sebagai fakultas induk yang mengelola Program Studi S1 
Sejarah Kebudayaan Islam memiliki visi misi meliputi, melakukan 
pengkajian dalam bidang keilmuan Sejarah Kebudayaan Islam dengan 
integritasi keilmuan Islam, meningkatkan kemampuan akademik dan 
professionalitas di bidang keilmuan Sejarah Kebudayaan Islam, 
meningkatkan kompetensi kognitif, afektif dan psikomotorik 
mahasiswa untuk menghasilkan out put yang memiliki life-skill, 
meningkatkan sarana dan prasarana serta tenaga penunjang akademik, 
menjalin kerjasama serta ikut memberikan kontribusi keilmuan 
terhadap lembaga, instansi atau masyarakat dan berupaya senantiasa 
terdepan dalam pengembangan budaya dan seni Islam  serta 
peningkatan kualitas hidup di tengah-tengah masyarakat. 
Lokasi geografis kota Surakarta dan kemudahan akses 
berdasarkan jalan transportasi darat yang ada dan posisi PTAIN lain 
(IAIN Walisongo Semarang, UIN Yogyakarta, STAIN Salatiga dan 
STAIN Kudus) sepertinya akan terlihat jika IAIN Surakarta dilingkupi 
oleh kabupaten-kabupaten/kota besar seperti Surakarta, Boyolali, 
Klaten, Wonogiri, Karanganyar, Sragen, Purwodadi, Blora yang yang 
berada dalam wilayah propinsi Jawa Tengah, dan beberapa 
kabupaten/kota di wilayah Jawa Timur yaitu Magetan, Pacitan, Ngawi, 
Madiun, Bojonegoro, Nganjuk dan sebagian daerah lain yang lebih 
dekat ke Surakarta daripada ke PTAI lain. Ini merupakan suatu hal 
baik, karena sangat potensial untuk menjaring calon mahasiswa. 
Untuk lebih jelasnya  akan ditampilkan tabel dibawah ini untuk 
mengetahui jarak IAIN Surakarta dari kota-kota sekitar IAIN 
Surakarta, berikut kami sajikan daftar jarak transportasi darat kota-kota 
di Jawa Tengah dalam kilometer. 
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Tabel 1 
No 
Lokasi PTAIN 
Lain/kota 
UIN Suka 
Yogyakarta 
IAIN 
Surakarta 
STAIN 
Salatiga 
IAIN 
Ampel 
Surabaya 
1 Boyolali 80 27 27 300 
2 Klaten 47 47 65 327 
3 Wonogiri 140 31 85 360 
4 Karanganyar 60 13 67 313 
5 Purwodadi 196 149 200 229 
6 Blora 300 249 195 350 
7 Magetan 140 80 90 250 
8 Pacitan 240 180 240 365 
9 Ngawi 142 82 107 187 
10 Madiun 165 105 132 180 
11 Sragen 86 26 86 161 
 Tabel Jarak Antar Kota 
   
Dari data diatas sudah tampak jika 11 kota diatas jika IAIN 
Surakarta-lah yang ternyata lokasi layanan pendidikan tinggi sekelas 
PTAIN adalah jaraknya terdekat. Hingga bisa dikatakan jika IAIN 
Surakarta memiliki potensi yang paling murah dan mudah aksesnya. 
Kemudahan dan kemurahan ini mencakup 12 kota: Kota Surakarta, 
Kabupaten Boyolali, Klaten, Wonogiri, Karanganyar, Purwodadi, 
Blora, Magetan, Pacitan, Ngawi, Caruban/Madiun, Sragen. Untuk 
kabupaten Boyolali dan Klaten mungkin beberapa daerah pinggiran 
dekat Salatiga akan ke STAIN Salatiga dan Daerah Klaten sebelah 
barat akan ke UIN yogyakarta, tetapi untuk daerah bagian yang dekat 
dengan Surakarta akan melanjutkan ke IAIN Surakarta. 
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Dari aspek geografis antar PTN/PTS yang menyelenggarakan 
Prodi SKI terlihat tidak ada masalah, hal ini dibuktikan tabel di atas 
yang memungkinkan peminat masyarakat masuk IAIN Surakarta 
berjumlah cukup signifikan juga dikuatkan dengan keterbukaan 
PTN/PTS lain untuk memberi peluang secara terbuka untuk 
penyelenggaraan Prodi yang sama. 
Peluang yang cukup terbuka lebar untuk Prodi SKI ini berkiprah 
dalam masyarakat. Apalagi jika disuguhkan beberapa data-data 
mengenai sumber calon mahasiswa yang kemungkinan akan masuk, 
tertarik dan terjaring menjadi mahasiswa SKI. 
Data yang di dapat di Kemenag RI sumber calon mahasiswa 
yang masuk adalah dari pendidikan, khusus untuk jumlah MAN dan 
MAS sebanyak 26 Madrasah sebagai mana dalam tabel berikut : 
 
No. Daerah MAN 
Negeri 
MA Swasta Jumlah 
1 Sukoharjo 1 3 4 
2 Karanganyar 2 2 4 
3 Klaten 3 3 6 
4 Wonogiri 1 4 5 
5 Surakarta 2 5 7 
Jumlah 9 17 26 
 
Tabel  Data Madrasah Di Karesidenan Surakarta 
 
Disamping itu, masih banyak sekolah-sekolah SMA Negeri dan 
SMA yang dibawah nauangan lembaga/yayasan Islam seperti SMA al-
Islam, SMA Muhamadiyyah, SMA Islam Batik, SMA al-Muayyad, 
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SMA as-Salam dan lainnya yang jumlahnya bisa dilihat dalam tabel 
berikut : 
No. Daerah SMA 
Negeri 
SMA Swasta Jumlah 
1 Sukoharjo 10 12 22 
2 Karanganyar 12 5 17 
3 Klaten 15 15 30 
4 Wonogiri 6 13 19 
5 Surakarta 8 17 25 
Jumlah 51 62 113 
 
Tabel  Data Sekolah Umum Di Karesidenan Surakarta 
 
Berdasarkan Estimasi lulusan dari MA dan SMA baik negeri dan 
swasta tersebut, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan mengestimasi 
program S1 Sejarah Kebudayaan Islam setiap tahun kurang lebih 
jumlah mahasiswanya sebagai berikut : 
 
Estimasi Calon Mahasiswa  14/15 15/16 16/17 17/18 
S1 Sejarah Kebudayaan Islam  80  100   120    140 
Estimasi Jumlah Mahasiswa 80  100  120  140 
Tabel  Estimasi Calon Mahasiswa 
 
Selain itu, hal yang paling menggembirakan adanya peningkatan 
progres mahasiswa masuk di IAIN Surakarta, sementara akomodasi 
keilmuan di bidang kesejarahan perlunya diwadahi dalam bentuk Prodi 
Sejarah Kebudayaan Islam, terutama di wilayah Jawa  adanya 
kesejarahan terkait dengan Islam di Tanah Jawa dengan peran Keraton 
Surakarta. Maka bukan tidak mungkin jika estimasi calon mahasiswa 
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untuk berhasrat masuk pada prodi baru, SKI diharapkan juga akan 
menggembirakan. 
Untuk itu perlunya keingintahuan untuk melihat sejauh mana 
persepsi siswa Madarasah Aliyah kelas akhir dalam menyikapi adanya 
prodi baru ini yang mana spesialisasi pengembangan keilmuan di 
bidang spesifikasi keilmuan khususnya di bidang Islam Lokal yang 
terjadi akulturasi budaya, dan ini tidak lepas  dari aspek kesejarahan 
yang berlangsung cukup lama. Hingga akhirnya akan banyak ahli yang 
muncul dari lulusan prodi SKI ini yang akhirnya dapat  menggali 
akulturasi budaya dalam kesejarahan terutama kearifan lokal  dari sisi 
akademik keilmuan, sehingga tidak terjadinya distorsi kesejarahan 
yang selama ini berada di masyarakat baik di media-media yang ada. 
Minimnya ahli sejarah Islam lokal dan Islam Nusantara, 
terutama di wilayah Surakarta sekitarnya ( Kabupaten Klaten, 
Kabupaten Boyolali, Kabupaten Sragen, Kabupaten Karanganyar, 
Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Sukoharjo ) yang merupakan 
wilayah pasca Mataram, maka perlunya adanya pengembangan 
keilmuan terutama menelusuri kesejarahan Surakarta sekitarnya. 
 
B. Kajian Pustaka Yang Relevan 
Pada bagian ini akan dikemukakan tulisan, dan  hasil penelitian yang 
telah dilakukan yang berkaitan dengan persepsi. Tujuannya adalah untuk 
mengapresiasi karya intelektual terdahulu berkaitan dengan tema atau 
judul yang diangkat, dan untuk memposisikan penelitian ini dalam 
diskursus ilmiah, dan untuk menunjukkan orisinalitas dan kebaruannya 
Dari penelusuran yang penulis gali, ada sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh  Hadijah Ismail dengan judul persepsi mahasiswa terhadap 
prospek program study Pendidikan Geografi di Universitas Negeri 
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Gorontalo, penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan permasalahan 
terhadap bagaimana persepsi mahasiswa tentang prospek program study 
Pendidikan Geografi, berdasarkan analisis dalam penelitian ini ditemukan  
indikator pandangan mahasiswa terhadap program study Pendidikan 
Geografi pada kategori tinggi dan dalam pengembangan study sudah baik 
dan menghasilkan lulusan yang berkualitas.  
Penelitian Cindy Devina tentang persepsi siswa kelas XII SMA 
negeri di Semarang terhadap lembaga bimbingan belajar. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan persepsi siswa kelas XII terhadap 
bimbingan belajar di semarang. Penelitian ini merupakan penelitian 
diskriptis dengan mengambil sampel 177 dari lima SMA Negeri. Hasil 
penelitian nilai pesrsepsi siswa terhadap tentor, fasilitas media 
pembelajaran serta bahan ajar, menunjukan nilai 70% baik setiap 
aspeknya, dengan kesimpulan kategori baik.  
Penelitian yang saya lakukan ini untuk mendukung terbentuknya 
prodi baru di IAIN Surakarta, dalam hal ini Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, maka perlu kiranya 
melakukan penjajagan sejauh mana persepsi para calon mahasiswa baru 
yang akan tertarik untuk masuk pada prodi SKI ini, yang mana hal ini akan 
disasar pada siswa Madrasah/ Sekolah tingkat akhir disekitar Solo Raya.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A.  Metode Penelitian        
1. Pendekatan yang digunakan 
Studi yang ditempuh oleh penulis merupakan penelitian riset 
lapangan dan bersifat deskriptif-kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan tentang persepsi siswa Madrasah/Sekolah 
tingkat akhir terhadap prodi baru Sejarah Kebudayaan Islam pada 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Pendidikan IAIN Surakarta.  Pendekatan 
dimana data yang diperoleh disajikan dalam bentuk angka, sebagai alat 
menemukan keterangan mengenai apa yang sebenarnya ingin kita 
ketahui. Penelitian deskriptif-kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah respon siswa terhadapan pembukaan prodi baru dilingkungan 
IAIN Surakarta ini mempunyai pengaruh negative atau positif. 
 
2. Metode Pengumpulan Data 
Yang dimaksud metode pengumpulan data adalah cara yang 
digunakan untuk memperoleh data dari lapangan penelitian. Adapun 
metode yang digunakan adalah: 
a. Metode observasi. 
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 
sistemik fenomena-fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 2001, hlm. 
136). 
Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan 
“memperhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan 
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul  dan 
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mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. 
Observasi merupakan metode pengumpulan data esensial dalam 
penelitian baik secara umum pada konteks maupun focus-fokus khusus. 
Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 
mengadakan pengamatan langsung kepada siswa tingkat akhir pada 
Madrasah/Sekolah di lingkungan Surakarta.  Tujuannya observasi dengan 
cara mengamati secara langsung ini adalah mendiskripsikan setting yang 
akan dipelajari, atau aktivitas-aktivitas berlangsung, orang yang terlibat 
dalam aktivitas dan makna kejadian yang diamati tersebut.  Deskripsi 
harus actual, actual sekaligus teliti tanpa harus dipenuhi catatan yang 
tidak relevan. Penelitian ini akan dilaporkan pula hasil observasinya 
secara deskritif  tidak interperatif dan mencatat data kongkrit berkenaan 
dengan fenomena yang diamati. Macam-macam observasi meneurut 
Patton yang nantinya bisa sebagai sarana penelitian pada siswa Madrasah 
Aliyah adalah: 
1) Observasi partisipan dan non partisipan 
Observasi partisipan yakni pengamat yang berpartisipasi aktif dalam 
setting yang diamati, sedang non partisipan adalah pengamat yang 
tidak terlibat dalam aktivitas yang diamati atau sebagai pengamat 
pasif. 
2) Observasi terbuka dan tertutup 
Observasi terbuka yakni melakukan observasi sistematik dengan 
memberitahu dan meminta izin terlebih dahulu pada subyek yang 
diamati. Sedang observasi tertutup dilakukan tanpa meminta izin dan 
memberitahukan terlebih dahulu. Dan observasi tertutup ini seakan 
lebih alamiah karena peneliti bisa menangkap kejadian yang 
sesungguhnya karena pada umumnya individu yang tidak menyadari 
jika diamati hingga akan berperilaku alamiah. 
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3) Observasi Terbatas dan Observasi jangka Panjang 
Observasi terbatas hanya berlangsung pada saat-saat tertentu saja, 
sedang observasi jangka panjang berlangsung sangat lama yang 
dimaksudkan agar peneliti dapat memperoleh pemahaman holistic 
budaya kelompok yang ditelitinya. Banister (1994) menambahkan 
beberapa varisi pendekatan yang perlu dipertimbangkan yakni: 
a) Variasi dalam struktur observasi 
b) Variasi dalam focus observasi yakni berkonsentrasi pada aspek-
aspek tertentu atau berbagai aspek secara luas yang dianggap 
relevan. 
c) Variasi dalam metode dan sarana/instrument yang digunakan 
untuk melakukan pencatatan observasi 
d) Pemberian umpan balik. 
Meski demikian kelemahan dalam observasi terletak dalam 
beberapa hal: 
1) Keterbatasan pengamat dalam mengamati karena kedudukannya 
dalam kelompok hubungannya dengan anggota dan yang 
semacamnya. 
2) Pengamat yang berperan serta sering tak bisa membuat catatan yang 
terbaik hasil pengamatannya, 
3) Hasil pengamatan sebagian besar adalah data hingga sering sukar dan 
sangat memakan waktu untuk mencatat hasil. 
b. Metode interview/ wawancara 
Metode ini adalah metode pengumpulan data yang dilaksanakan 
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan 
berdasarkan tujuan penyelidikan (Sutrisno Hadi, 2001: 193). Metode 
interview ini digunakan untuk memperoleh data yang memerlukan 
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penjelasan langsung dari narasumber. Dalam hal ini siswa tigkat akhir 
pada Madrasah/Sekolah di lingkungan Surakarta. 
Yang disebut wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu, dan percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yakni 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan wawancara 
(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.   
Wawancara kualitatif dilakukan jika peneliti berkeinginan untuk 
memperoleh pengetahuan tentang makna subyektif yang dipahami 
individu berkenaan dengna topic yang diteliti dan bermaksud untuk 
melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut (banister dkk, 1994). 
Patton (1994) membedakan tiga pendekatan dasar dalam 
memperoleh data kualitatif melalui wawancara: 
1) Wawancara informal, yakni wawancara yang tak hanya dilakukan 
pada seorang saja namun terhadap dua orang atau lebih. 
2) Wawancara dengan pedoman umum, yakn I pewawancara membuat 
kerangka dan garis besar pokok-pokok yang ini dirumuskan terlebih 
dahulu dan hal ini tidak perlu ditanyakan secara berurutan. 
3) Wawancara dengan pedoman standar (baku) yang terbuka, dalam 
metode wawancara ini pedomannya ditulis secara rinci, lengkap 
dengan set pertanyaan dan penjabarannya dalam kalimat. 
Ada beberapa isi wawancara yang perlu dipersiapkan dencgan 
baik sesuai dengan tujuan penelitian yakni mengungkap aspek perilaku, 
milai atau perasaan. Smith mengungkapkan beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan adalam menyusun pertanyaan yakni: 
1) Pernyataan harus netral 
2) Peneliti perlu menghindari penggunaan istilah yang terlalu tinggi atau 
malah bersifat terlalu resmi 
25 
 
3) Peneliti perlu menggunakan pertanyaan terbuka bukan pertanyaan 
tertutup. 
Dalam mewawancara ada hal-hal praktis yang memang harus 
dilakukan yakni: 
a) Sebelum wawancara perlu memilih tempat yang tenang dan jauh dari 
gangguan, responden perlu diarahkan suaranya yang jelas dan alat 
perekan dipersiapkan terlebih dahulu. 
b) Selama wawancara, peneliti harus berbicara jelas dan tidak terlalu 
cepat. Persiapan alat perekam dengans eksama, karena akan sangat 
mengganggu jika selama wawancara berlangsung alat perekam 
ngadat atau rusak. 
c) setelah wawancara, peneliti sebaiknya mengecek ulang hasil 
wawancara, menghapus yang tidak perlu, mencatat dengan teliti rinci 
dan lengkap. Menyimpan hasil rekaman dengan baik, dan diulang 
kembali (diputar) jika dibutuhkan. 
c. Metode angket.    
Metode angket adalah cara pengumpulan data berbentuk, 
pengajuan pertanyaan tertulis melalui suatu daftar Pertanyaan yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya (Anas Sudijono, 2001: 27).  Metode 
angket (kuesioner) merupakaan suatu alat pengumpul data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden 
dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. 
(Umar, 2004:49) 
Metode angket ini, penulis gunakan untuk memperoleh data 
dari responden yang akan menggambarkan beberapa hal yang 
berkaitan dengan persepsi dan respon kepada siswa tingkat akhir pada 
Madrasah/Sekolah di lingkungan Surakarta terhadap pembukaan prodi 
baru SKI. 
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Yang disebut kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi adari responden dalam 
arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 
2002:128). Dan Margono (2004:167) menyatakan jika yang dimaksud 
kuesioner adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara 
menyampaikans ejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab asecara 
tertulis pula oleh responden. 
Hingga bisa ditarik kesimpulan jika yang dimaksud kuesioner 
adalah sssuatu cara yang digunakan untuk memperoleh data serta 
informasi tentang  responden dengan cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan yang diajukan pada responden yang telah dipersiapkan 
oleh peneliti sebelumnya. 
Akhirnya akan diperoleh suatu data yang dikumpulkan melalui 
metode angket dalam penelitian ini adalah data yang ada hubungan 
dengan siswa Madrasah Aliyah  tingkat akhir di Wilayah Solo dan 
sekitarnya. Angket berisi pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan 
penelitian mengenai sejauh mana siswa kelas akhir Madrasah persepsi 
Aliyah dengan pembukaan prodi baru pada Fakultas Tarbiyah IAIN 
dengan menggunakan skala Likert yang mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang tentang gejala social.  
d. Metode Populasi 
Menurut Arikunto (2002:108) menyatakan jika populasi 
adalah keseluruhan dari subyek penelitian.  Sedang Umar (2004:77) 
menyatakan jika populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiei atas 
objek/subyek yang mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai 
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dan 
populasi yang akan diteliti ini jumlahnya menurut beberapa siswa 
Madarasah Aliyah yang menjadi responden. 
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e. Sampel 
Arikunto (2002-109) menyatakan jika sampel adalah sebagian 
atau wakil dari populasi yang diteliti. Sedang Umar (2004:77) 
menyatakan jika sampel adalah bagian kecil dari populasi. Hal lainnya 
dinyatakan Sugiono (2009:81) menjelaskan jika sampel merupakan 
bagian dri jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Jika ada subyek penelitian berjumlah kurang dari 100 orang, maka 
lebih baik diambil seluruh subyek penelitian. Namun apabila 
jumlahnya lebih besar dari 100 orang maka dapat diambil 10 %-15% 
atau 20%-25% atau lebih (Arikunto 2002:112). 
f. Dokumentasi 
Arikunto (2002:207) menyatakan jika dokumentasi yaitu mencari 
data mengenai hal-hal atau variable yang merupakan catatan, data-
data, transrip, buku, notulen rapat, foto-foto, agenda dan lain-lain. 
Metode ini peneliti akan mengambil gambar atau foto pada Madrasah 
Aliyah yang akan dituju. 
3. Analisa Data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 
mengklafisikasi data tersebut dan menganalisisnya menggunakan 
teknik deskriptif analitik, yaitu teknik yang digunakan terhadap suatu 
data yang telah dikumpulkan, kemudian disusun, dijelaskan, dan 
selanjutnya dianalisis. (Winarno Surahmad, 1990: 140). 
Sesuai dengan penelitian yang bersifat deskriptif, maka untuk 
menganalisis data kualitatif digunakan pola pikir induktif, yaitu cara 
menarik kesimpulan dengan berangkat dari fakta-fakta yang khusus 
menuju kesimpulan yang bersifat umum, atau dengan kata lain peneliti 
mula-mula bergerak dari fakta-fakta khusus menuju ke sebuah 
statement yang menerangkan fakta-fakta itu (Sutrisno Hadi, 1990:49). 
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Dalam hal ini analisis induktif digunakan untuk mengintrepretasikan 
data dari hasil wawancara dan observasi yang sudah dilakukan. 
Analisis data adalah kegiatan mengorganisasikan data ke dalam 
susunan-susunan tertentu dalam rangka menginterprestasikan data, 
ditabulasikan sesuai dengan susunan sajian data yang dibutuhkan 
(Arikunto, 1997:2008). Kegiatan dalam analisa data adalah 
mengelompokkan adata berdasarkan variable dan jenis 
responden,mentabulasikan data berdasarkan variable dan seluruh 
responden, menyajikan data sub variable yang diteliti, juga melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (sugiono, 
2009:147). 
Teknik analisa yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisa Pearson Product Moment. Analisis ini akan menguji 
seberapa jauh siswa kelas Akhir Madrasah Aliyah di wilayah Surakata 
dan sekitarnya mengetahui adanya pembukaan prodi baru SKI di 
lingkungan fakultas Tarbiyah IAIN Surakarta. 
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 
a. Menelaah data yang sudah berhasil dikumpulkan dengan beberapa 
metode yang digunakan 
b. Melakukan reduksi data, yaitu memilih data yang sekiranya bisa 
diolah lebih lanjut. 
c. Menyususn data ke dalam satuan-satuan. 
d. Melakukan triangulasi data yaitu pengecekan terhadap kebenaran data 
dan penafsirannya atau yakni mencocokkan (cross check) antara hasil 
wawancara, atau observasi dengan bukti dokumen, atau pendapat yang 
lain (Boy S. Sabaguna, 2006:64-69). Hal-hal yang dilakukan dalam 
triangulasi data adalah: 
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1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
2) Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber dengan 
sumber lain 
3) Membandingkan wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan 
(Lexy Moleong, 2002:60) 
e. Menafsirkan data, kemudian mengambil keputusan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Profil Sekolah Islam dan  Madrasah Aliyah di karesidenan 
Surakarta  
 
Di wilayah karesidenan Surakarta, ternyata siswa yang memang 
mengkhususkan masuk di sekolah berwawasan Islam atau ber’label’ Islam 
jumlahnya cukup signifikan, apalagi hal ini didukung beberapa sekolah 
yang berdiri yang jumlahnya jika dihitung untuk Madrasah Aliyah se 
karesidenan Surakarta jumlahnya ternyata cukup banyak. 
 
Data yang di dapat di Kemenag RI sumber calon mahasiswa yang masuk 
adalah dari pendidikan, khusus untuk jumlah MAN dan MAS sebanyak 26 
Madrasah sebagai mana dalam tabel berikut : 
 
No. Daerah MAN 
Negeri 
MA Swasta Jumlah 
1 Sukoharjo 1 3 4 
2 Karanganyar 2 2 4 
3 Klaten 3 3 6 
4 Wonogiri 1 4 5 
5 Surakarta 2 5 7 
Jumlah 9 17 26 
B. Tabel 1 : Data Madrasah Di Karesidenan Surakarta 
 
Disamping itu, masih banyak sekolah-sekolah SMA Negeri dan SMA 
yang dibawah nauangan lembaga/yayasan Islam seperti SMA al-Islam, 
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SMA Muhamadiyyah, SMA Islam Batik, SMA al-Muayyad, SMA as-
Salam dan lainnya yang jumlahnya bisa dilihat dalam tabel berikut : 
 
No. Daerah SMA 
Negeri 
SMA 
Swasta 
Jumlah 
1 Sukoharjo 10 12 22 
2 Karanganyar 12 5 17 
3 Klaten 15 15 30 
4 Wonogiri 6 13 19 
5 Surakarta 8 17 25 
Jumlah 51 62 113 
C. Tabel 2 : Data Sekolah Umum Di Karesidenan Surakarta 
 
Dari sekian Madrasah Aliyah baik swasta maupun negeri juga sekolah 
berbasis dan berlabel yayasan Islam ternyata juga mempunyai jumlah 
siswa yang cukup banyak, berprestasi dan cukup diperhitungkan. Dari 
sinilah terlihat pangsa potensial bagi IAIN Surakarta untuk menjaring 
mahasiswanya, karena seperti diketahui jika jarak yang cukup dekat 
tempat domisili calon mahasiswa dengan kampus IAIN, juga program-
progam prodi yang ditawarkan cukup menarik calon mahasiswa untuk 
mereguk ilmu agama juga disiplin ilmu lainnya di IAIN.  
Disamping itu tidak bisa dipungkiri pula peningkatan progress atau minat 
yang cukup besar dari calon mahasiswa IAIN pada beberapa tahun terakhir 
ini membuat para pembuat kebijakan di IAIN untuk pembukaan prodi baru 
cukup bersemangat dengan masa depan prodi tersebut. 
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Pembukaan prodi baru Sejarah Kebudayaan Islam pada fakultas 
Tarbiyah IAIN Surakarta dimaksudkan pengembangan keilmuan di bidang 
spesifikasi keilmuan khususnya di bidang Islam Lokal yang terjadi 
akulturasi budaya, dan ini tidak lepas  dari aspek kesejarahan yang 
berlangsung cukup lama. Perlunya menggali akulturasi budaya dalam 
kesejarahan terutama kearifan lokal perlunya penggalian dari sisi 
akademik keilmuan, sehingga tidak terjadinya distorsi kesejarahan yang 
selama ini berada di masyarakat baik di media-media yang ada, memang 
untuk saat ini dirasa sangat mendesak untuk dilaksanakan. Mengingat 
cagar budaya, sejarah yang penting tumbuhnya  Islam  nusantara terutama 
diwilayah Solo raya yang belum banyak digali secara maksimal oleh pakar 
yang mumpuni dibidangnya. 
 Apalagi minimnya ahli sejarah Islam lokal dan Islam Nusantara, 
terutama di wilayah Surakarta sekitarnya ( Kabupaten Klaten, Kabupaten 
Boyolali, Kabupaten Sragen, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten 
Wonogiri dan Kabupaten Sukoharjo ) yang merupakan wilayah pasca 
Mataram, maka perlunya adanya pengembangan keilmuan terutama 
menelusuri kesejarahan Surakarta sekitarnya. 
Lalu, kepentingan yang besar ini apakah dibarengi dengan apresiasi 
yang cukup baik dari calon mahasiswa terhadap pembukaan prodi baru ini 
ataupun untuk kepentingan IAIN secara keseluruhan? Untuk itu penelitian 
mengenai persepsi siswa kelas Akhir Madrasah Aliyah dan sekolah Islam 
di wilayah Solo dan sekitarnya mengenai pembukaan prodi SKI ini sangat 
penting di lakukan untuk melihat sejauh mana pengetahuan mereka 
mengenai IAIN Surakarta pada umumnya dan prodi SKI ini pada 
umumnya. 
Ternyata dari beberapa sekolah yang kami datangi seperti Madarah 
Aliyah Negeri 1 Sukoharjo, Madrasah Aliyah Jamsaren, Sekolah Al Islam 
I,  Madrasah Aliyah Al Mukmin Ngruki, Madrasah .. hasilnya cukup 
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signifikan untuk digunakan sebagai strategi menjaring para calon 
mahasiswa baru untuk prodi SKI dan hasilnya tentu sangat penting 
digunakan sebagai masukan yang berharga. 
B. Deskripsi Angket Hasil Penelitian 
 Jumlah siswa yang ikut adalam penelitian disini dengan mengisi 
angket yang disediakan sebanyak sekitar 125 orang yang dilakukan pada 6 
sekolah Islam maupun Madrasah Aliyah. Jumlah yang mungkin kurang 
maksimal dikarenakan ada beberapa hal, diantaranya penelitian dilakukan 
bertepatan dengan ujian kelulusan  kelas akhir, hingga penelitian sama 
sekali tak bisa dilakukan dikarenakan kesibukan masing-masing sekolah 
dalam menghadapi ujian kelulusan sekolah, sedang saat dilakukan pada 
awal tahun ajaran baru  kelas III, maka karena bertepatan dengan liburan 
akhir semester dan  masuk pada bulan ramadhan maka waktu yang tersedia 
amat sangat sempit, sebelum mereka libur hari raya Idhul Fitri. 
 Maka dengan keterbatasan waktu yang ada peneliti berusaha untuk 
memaksimalkan waktu untuk menjangkau beberapa sekolah yang cukup 
kredibel diambil sampelnya yang akhirnya dapat menunjukkan hasil yang 
bisa digunakan sebagai acuan awal  pada prodi baru SKI di Fakultas 
Tarbiyah IAIN Surakarta. 
 Angket berisi 20 pertanyaan, 5 diantaranya pengetahuan umum 
mengenai IAIN dan selebihnya adalah pengetahuan mengenai prodi baru, 
Sejarah Kebudayaan Islam. Alasan mengapa pertanyaan mengenai prodi 
baru porsinya lebih banyak? Karena secara umum, siswa yang belajar di 
Madrasah Aliyah atau sekolah yang berbasis agama sudah mengenal 
dengan baik mengenai IAIN, untuk itu perlu kiranya membahas mengenai 
prodi baru dalam porsi yang lebih banyak dengan alasan : pertama untuk 
memperkenalkan adanya prodi baru dilingkungan fakultas Tarbiyah IAIN 
Surakarta kepada siswa Madrasah Aliyah dan siswa sekolah yang berbasis 
agama, juga masyarakat luas dan kedua keinginan tahu peneliti 
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ketertarikan mereka dengan adanya prodi SKI dan terakhir untuk melihat 
sejauh mana keinginan mereka untuk masuk dalam prodi baru ini. 
C. Hasil Angket Penelitian 
a. Angket Pengetahuan Umum mengenai IAIN Surakarta 
 
NO. 
 
PERTANYAAN 
Sangat 
tahu 
Tahu Netral 
Tidak Tahu 
1 Apakah Anda mengenal IAIN Surakarta? 14,4% 48.8% 31,2% 5,6% 
2 Tertarikkah untuk belajar di IAIN ? 3,2% 12% 56,8% 28% 
3 Apakah Anda tahu berapa jumlah prodi 
(jurusan) di IAIN Surakarta? 
0 % 11,2% 22,4% 66,4% 
4 Keinginan belajar di IAIN apakah sesuai 
dengan jurusan cita-cita Anda? 
2,4% 21,6% 30,4% 48,8% 
5 Jika ada Prodi baru di IAIN apakah Anda 
tertarik? 
1,6% 15,2% 56% 27,2% 
 
Melihat tabulasi diatas maka bisa diketahui mengenai pengetahuan umum 
mengenai lembaga pendidikan IAIN Surakarta pada siswa kelas akhir 
Madrasah/ Sekolah umum yang berlabel Islam bisa disimpulkan yang 
mengenal IAIN dengan sangat tahu14,4% dan yang tahu 48,8% , netral 
31.2% dan ternyata masih ada yang tidak tahu mengenai IAIN Surakarta 
sebanyak 5,6%. 
Dari sebanyak 125 Orang saat ditanya ketertarikan mereka pada IAIN, 
maka jawabannya adalah 3,2% sangat tertarik, sebanyak 12% tertarik, 
netral 56,8% dan yang tidak tertarik dengan prosentase 28%. 
Saat diberi pertanyaan mengenai berapa jumlah prodi di IAIN, ternyata 
jawabannya sangat tahu 0% alias tidak ada yang tahu,  yang tahu sebanyak 
11,2%, dan  22,4% netral dan yang tidak tahu sebanyak 66,4%, jumlah 
yang cukup signifikan. 
Dari angket tersebut juga bisa diketahui jika 2,4% siswa ternyata merasa 
keinginan belajar di IAIN merupakan prodi yang dicita-citakan atau 
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merasa sangat tahu, sedang 21,6% menjawab tahu, 30,4% menjawab 
netral, sedang 48,8% menjawab tidak tahu. 
Terakhir, saat ada pertanyaan mengenai adanya prodi baru di IAIN, 
ternyata sebanyak 1,6 %  menjawab tahu, alias sangat tertarik, 15,2% tahu, 
56% netral dan sisanya 27,2% tidak tahu atau memang tidak tertarik. 
 
b. Angket Pengetahuan mengenai persepsi siswa kelas akhir 
terhadap pembukaan Prodi baru SKI 
 
6 Tahukah Anda dengan Prodi baru Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) di IAIN Surakarta? 
2.4% 15.2% 28% 54.4% 
7 Tertarikkah Anda dengan Prodi SKI itu? 5.6% 17.6% 44.8% 41.6% 
8 Apakah Anda tahu jika materi perkuliahan 
Prodi SKI itu sangat menarik dan menantang? 
9.6% 20.8% 46.4% 23.2% 
9 Jika ada tawaran beasiswa untuk Prodi SKI itu 
apakah Anda berminat? 
11.2% 24% 42.4% 22.4% 
10 Apakah Anda tahu berapa estimasi jumlah 
calon  mahasiswa baru SKI tahun 2015/2016? 
0% 4.8% 20% 75.2% 
11 Pilihan Anda pada prodi tertentu di suatu 
Perguruan Tinggi apakah berpengaruh pada 
peluang kerja yang ditawarkan? 
12.8% 27.2% 40.8% 19.2% 
12 Apakah Anda merasa peluang kerja Lulusan 
IAIN tidak terlalu banyak? 
0.8% 6.4% 65,6% 27,2% 
13 Apakah Anda suka dengan pekerjaan yang 
menantang? 
24% 34.4% 32% 9,6% 
14 Apakah Anda tahu job market (pekerjaan) 
untuk lulusan mahasiswa prodi SKI? 
4,8% 7,2% 32% 9.6% 
15 Jika peluang kerja lulusan SKI ternyata sangat 
luas, apakah Anda tertarik menjadi mahasiswa 
prodi SKI? 
8.8% 24% 48.8% 26,4% 
16 Tahukah Anda jika peluang kerja lulusan 
prodi SKI terbuka sangat luas? 
16% 13.6% 37.8% 47,2% 
36 
 
17 Tahukah Anda menjadi seorang Sejarawan 
Islam dunia, Ahli Museum, Intelektual 
muslim, Pendidik SKI, Peneliti Sejarah Islam 
mumpuni dan masih banyak lainnya adalah 
profesi yang dibutuhkan dari lulusan prodi 
SKI? 
14.4% 28.8% 36% 20.8% 
18 Menarikkah job market lulusan prodi SKI 
untuk Anda? 
3.2% 12.8% 56.8% 27,2% 
19 Apakah Anda merasa jika lulusan awal prodi 
baru SKI lebih banyak peluang mendapatkan 
pekerjaan? 
3,2% 25.6% 56.8% 14.4% 
20 Jika ternyata mendapatkan pekerjaan mudah 
pada lulusan prodi SKI ini apakah Anda 
tertarik untuk belajar di sana? 
6.4% 16.8% 52.8% 24% 
 
Saat angket beralih pada pertanyaana-pertanyaan yang berhubungan dengan prodi 
SKI, umumnya persepsi siswa kelas akhir madrasah aliyah/sekolah Islam 
mempunyai pendapat yang beragam. Terbukti saat mereka di beri pertanyaan 
mengenai Prodi baru SKI dilingkungan IAIN Surakarta ada 2,4% menjawab 
sangat tahu, 15,2% tahu, untuk yang netral sebanyak 28% sedang yang tidak tahu 
lebih mendominasi yakni sebanyak 54.4%. 
 Meski prosentase ketidaktahuan mereka pada prodi baru SKI ini cukup 
besar namun saat ditanya ketertarikan mereka untuk belajar pada prodi SKI ini, 
maka jawabannya 5.6 % sangat tahu atau tertarik, 17,6% menjawab tahu, 44,8% 
netral sedang sisanya 41,6%  tidak setuju atau berarti tidak tertarik. 
Pertanyaan mengenai pengetahuan siswa tentang materi perkuliahan pada 
prodi SKI yang sebenarnya menarik dan menantang, dijawab 9,6% sangat tahu, 
20.8% menjawab tahu, sedang 46.4% netral  sedang 23.2% menjawab tidak tahu. 
Meski demikian, ada fenomena yang cukup menarik ketika diberi pertanyaan 
mengenai jika ada tawaran beasiswa untuk prodi SKI apakah mereka berminat? 
Ternyata ada 11,2% sangat tahu atau berarti sangat berminat, 24% tahu yang 
berarti berminat sedang 42,4% netral dan 22,4% menjawan tidak tahu alias tidak 
berminat. 
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Ternyata persepsi siswa kelas akhir mengenai pengetahuan estimasi 
jumlah calon mahasiswa baru SKI tahun 2015/2016 adalah 0% menjawab sangat 
tidak tahu, 4.8% menjawab tahu, 20% netral sedang yang terbesar sekitar 75,2% 
menjawab tidak tahu. Saat pertanyaan bergeser pada pengetahuan mengenai 
pilihan siswa pada prodi tertentu apakah berpengaruh pada peluang kerja yang 
ditawarkan, maka jawaban sangat tahu ada 12.8%, tahu 27,2%, sedang netral 
40,8% dan tidak tahu ada 19.2%. Dan kebanyakan dari siswa ini ternyata persepsi 
terhadap pekerjaan yang menantang dengan jawaban sangat tahu 24% yang berarti 
mereka suka dengan pekerjaan yang menantang, sedang 34.4% tahu, 32% netral 
sedang menjawab tidak tahu ada 19,2%. 
Dari sekian banyak siswa yang tahu dengan job market untuk lulusan dari 
prodi SKI. Hal ini juga berlaku dengan persepsi mereka saat ditanya, jika peluang 
kerja lulusan prodi SKI ternyata luas, maka apakah mereka tertarik untuk menjadi 
mahasiswa SKI, hasilnya adalah 8.8% sangat tahu yang artinya tertarik, 24% tahu, 
48.8% netral adan 26,4% yang tidak tahu.  
Keingintahuan peneliti mengenai pertanyaan jika peluang kerja lulusan 
SKI  ternyata sangat luas, hingga apakah mereka tertarik menjadi mahasiswa SKI, 
maka jawaban 8.8% sangat tahu yang artinya tertarik, 24% tahu, 48,8 % netral dan 
36,4% tidak tahu alias tidak tertarik. Pertanyaan berikutnya mengenai 
pengetahuan mereka mengenai peluang kerja prodi SKI terbuka luas, maka 
ternyata jawabannya 16% sangat tahu, 13,6% tahu, netral 37.8% sedang yang 
tidak tahu ada 47,2%. 
Pertanyaan yang penting lainnya mengenai, “Tahukah Anda menjadi 
seorang Sejarawan Islam dunia, Ahli Museum, Intelektual muslim, Pendidik SKI, 
Peneliti Sejarah Islam mumpuni dan masih banyak lainnya adalah profesi yang 
dibutuhkan dari lulusan prodi SKI?”, ternyata 14,4% sangat tahu dan 28,8% tahu, 
netral ada 36% sedang tidak tahu ada 20.8%. Dan setelah diberi tahu mengenai 
job marketnya, ternyata hanya 3,2% menyatakan sangat tahu atau berarti menarik 
job market lulusan SKI itu untuk mereka, dan 12.8% menyatakan tahu, yang 
netral 56.8% dan yang tidak tahu ada 27,2%. 
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Dua pertanyaan terakhir dari peneliti mengenai Apakah Anda merasa jika 
lulusan awal prodi baru SKI lebih banyak peluang mendapatkan pekerjaan? 
Ternyata 3.2% menjawab sangat tahu , 25.6% menjawab tahu, netral 56.8% dan 
tidak tahu ada 14.4%. Dan terakhir,  pertanyaan “Jika ternyata mendapatkan 
pekerjaan mudah pada lulusan prodi SKI ini apakah Anda tertarik untuk belajar di 
sana?”, ternyata jawabannya 6.4% menjawab sangat tahu atau sangat tertarik, 16.8 
% tahu, yang netral ada 52.8% dan yang tidak tahu alias tidak tertarik ada 24%. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada dasarnya saat pembukaan Prodi baru suatu Lembaga Pendidikan, maka 
hampir seluruh civitas akademika maupun masyarakat pemerhati pendidikan, 
khususnya yang mempunyai hubungan dengan IAIN Surakarta mengarahkan 
pandangan pada ‘debut’ awal prodi ini berikut keberlangsungannya di tahun 
berikutnya. 
Salah satu tujuan penelitian ini selain  untuk melihat persepsi siswa madrasah 
aliyah  tingkat akhir dan sekolah Islam pada prodi baru Sejarah Kebudayaan Islam 
ini diwilayah Surakarta dan sekitarnya juga untuk memberi masukan IAIN 
Surakarta pada umumnya mengenai persepsi mereka pada lembaga ini. 
Ternyata, hasilnya cukup menarik dari hasil angket yang disebarkan pada 
siswa kelas akhir Madrasah Aliyah/ sekolah Islam, hal ini bisa dianalisis dibawah 
ini sebagai berikut: 
 
a. Angket pengetahuan tentang lembaga IAIN Surakarta 
 
Pertanyaan mendasar tentang apakah mereka mengetahui mengenai 
lembaga IAIN Surakarta, ternyata jawabannya cukup melegakan karena 
pada dasarnya 14,4% menyatakan sangat tahu, dan 48,8% menyatakan 
tahu. Ini berarti sudah 50 % lebih mereka mengenal dengan baik lembaga 
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IAIN Surakarta ditengah-tengah masyarakat.  Kemudian hasil angket 
yang menunjukkan 31 % netral, tetap menunjukkan arah yang positif, 
karena pada dasarnya mereka tahu mengenai IAIN Surakarta, meski tak 
mengenal dengan baik. Sedang yang menyatakan tidak mengetahui 
adalah 5.6%. Meski prosentasenya cukup kecil, namun ini merupakan 
tugas IAIN selanjutnya untuk memperkenalkan lebih gencar lagi lembaga 
ini ditengah siswa-siswa khususnya  kelas akhir pada sekolah yang 
berbasis Islam maupun Madrasah Aliyah untuk memperkecil lagi 
prosentase, jika memungkinkan semua siswa Madrasah Aliyah dan 
sekolah Islam semuanya tahu tentang lembaga ini, karena pada dasarnya 
memang IAIN menjadi linier pada jurusan yang mereka ambil di 
Sekolah/Madrasah saat ini. 
Meski banyak siswa yang mengetahui dengan baik adanya lembaga 
ini, ternyata tidak semua yang tahu itu menjadi tertarik untuk melanjutkan 
pendidikannya di IAIN. Ini cukup menarik, karena yang nyata-nyata 
tertarik pada lembaga ini hanya sekitar 15,2% saja. Namun yang cukup 
melegakan ada sekitar 56,8% yang menyatakan netral, yang ini bisa 
diambil kesimpulan jika mereka masih dalam tahap pikir-pikir dan 
melihat perkembangannya kedepannya untuk lembaga ini, karena mereka 
adalah murid baru kelas akhir. Ini dirasa menjadi pangsa pasar yang 
cukup potensial bagi IAIN untuk lebih gencar memperkenalkan diri dan 
seluruh prodi-prodinya baik yanag lama maupun yang baru dibentuk 
sekaligus job marketnya, karena pada umumnya siswa masih meraba-raba 
pekerjaan apa yang bisa dimasuki setelah lulus dari IAIN. Hanya sekitar 
28% saja yang menyatakan dirinya tidak tertarik dengan lembaga IAIN 
Surakarta. Prosentase ini tetap dianggap dalam tahap sangat wajar, karena 
selebihnya para siswa ini tetap ada interest dengan IAIN. 
Saat angket merambah pertanyaan mengenai jumlah prodi di IAIN 
Surakarta, ternyata hasilnya cukup mengejutkan, karena yang menyatakan 
sangat tahu dari 125 siswa, mereka tak satupun paham benar mengenai 
40 
 
ini. Namun hal ini tidak menunjukkan jika para siswa tak ada yang 
mengenal prodi-prodi di IAIN, karena masih ada 11,2 % yang menjawab 
tahu, dan  22,4% netral, yang ini menunjukkan jika yang netral terse but 
mengetahui meski tak secara detail. Karena jika tidak mengetahui, pasti 
akan menjawab tidak tahu. Meski demikian angka 66,4% yang 
menyatakan tidak tahu memang harus menjadi perhatian dari pihak 
lembaga IAIN Surakarta, karena ternyata memang siswa yang tidak 
mengetahui prodi-prodi IAIN jumlahnya sangatlah banyak bahkan sangat 
mendominasi. 
Dari angket yang disebar, ada sekitar 24% menyatakan jika 
ternyata melihat prodi yang ada di IAIN Surakarta adalah prodi yang di 
cita-citakan, dan yang menyatakan netral ada 30,4 %, sedang yang kurang 
interest dengan hal itu ada sekitar 48.8%, hal ini menunjukkan sosialiasi 
berikut job market pada prodi-prodi IAIN Surakarta kurang 
disosialisasikan ditengah-tengah siswa-siswa Madrasah Aliyah/sekolah 
Islam. 
Pertanyaan umum mengenai IAIN Surakarta diakhiri dengan 
ketertarikan siswa jika lembaga ini mempunyai prodi baru. Ternyata yang 
sangat tertarik hanya 1,6% dan yang tertarik ada 15,2% dan 56% netral. 
Hal ini masih dalam tahap wajar karena  meski lima puluh persen lebih 
netral, peneliti memiliki asumsi jika mereka mempunyai harapan yang 
cukup baik untuk suatu ketika mungkin bisa bergabung pada lembaga ini. 
Jika tidak, mereka akan bergabung dengan 27,2% yang tidak tertarik. 
 
b. Angket Mengenai Prodi Sejarah Kebudayaan Islam 
 
Persepsi siswa kelas akhir Madrasah Aliyah/ sekolah Islam saat 
disodorkan prodi baru SKI, ternyata memang sosialisasi mengenai prodi 
baru ini amat sangat kurang karena ternyata yang mengetahui prodi baru 
ini hanya sekitar 17,6% saja (gabungan yang sangat tahu dan tahu),  dan 
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yang paling mendominasi sebanyak 54.4% adalah tidak tahu. Dari sini 
bisa diambil kesimpulkan harus ada upaya lebih keras lagi pada IAIN 
untuk memperkenalkan dirinya, khususnya pada prodi-prodi baru lewat 
banyak media atau terjun langsung menemui para calon mahasiswanya. 
Meski ketidaktahuan mereka mengenai prodi baru ini cukup tinggi, 
namun ternyata para siswa ini tetap memberi apresiasinya untuk mencoba 
belajar pada prodi SKI ini, meski jumlahnya hanya berkisar sekitar 23,2% 
saja. Hal yang cukup melegakan karena sekitar 44,8% menyatakan netral 
berarti masih ada harapan dari mereka untuk pikir-pikir terlebih dahulu 
atau melihat kemungkinan kedepannya. Sekitar 41,6% tidak tertarik 
memang menunjukkan memang  prodi ini kurang diminati mereka. 
Namun ada hal yang cukup melegakan saat ada pertanyaan jika ada 
penawaran beasiswa pada mereka karena jawabannya sekitar 25,2% 
mereka menyatakan berminat dan 42,45 menyatakan netral, yang berarti 
ada kemungkinan mereka tertarik dengan prodi ini dan hanya 22,4% 
menyatakan tidak berminat. 
Pertanyaan mengenai jumlah estimasi calon mahasiswa jurusan 
SKI ternyata memang mereka benar-benar tidak ada yang tahu dengan 
persis, meski hanya 4,8 menyatakan mengetahuinya. Ini menunjukkan 
jika benar-benara belun ada yang mengetahui secara detail mengenai 
prodi baru ini. Ketidaktahuan ini juga bisa dilihat saat mereka kurang 
mengetahui materi perkuliahan pada prodi SKI ini, hanya sekitar 31% 
saja yang menyatakan tahu. 
Perlu kerja keras untuk memperkenalkan prodi ini khususnya pada 
siswa-siswa Madrasah Aliyah yang sebenarnya IAIN adalah salah satu 
tempat menimba ilmu tertepat untuk mereka, terbukti karena meski 
dipancing pertanyaan jika ternyata job market prodi SKI ini ternyata luas, 
hanya sekitar 32% yang menyatakan tertarik dengan pasti hal tersebut dan 
selebihnya netral dan merasa tak tertarik. 
Untuk memperkenalkan lebih luas lagi mengenai prodi ini, siswa 
lalu digiring secara terperinci sebenarnya apa pekerjaan yang bisa 
42 
 
ditekuni untuk lulusan prodi SKI ini, ternyata ada perubahan grafik 
prosentasenya secara signifikan yakni sekitar 43,2%  menyatakan tahu 
mengenai hal ini, namun hanya sekitar 16% saja yang menyebutkan jika 
job market tersebut menarik dan kebanyakan mereka menjawab netral 
yakni sekitar 56,8% dan selebihnya menyatakan tak menarik. 
Dua pertanyaan terakhir pada angket ini menunjukkan jika meski 
lulusan awal dari prodi SKI ini dimungkinkan akan memperoleh 
pekerjaan lebih mudahpun, ternyata jawabannya tetap sekitar 28,8% yang 
menyatakan tahu dan  56,8% netral dan selebihnya tidak tahu. Dan 
ternyata meski dipancing pertanyaan mengenai kemungkinan muadahnya 
mendapatkan pekerjaan untuk prodi SKI ini, hanya 33,2% yang 
menyatakan tertarik untuk masuk prodi SKI ini, namun masih ada nafas 
kelegaan untuk responden yang menjawab netral yang cukup banyak 
yakni sekitar 52.8 %. Hal ini menunjukkan masih banyak peluang untuk 
prodi baru SKI berkiprah lebih jauh lagi pada masyarakat agar bisa 
dikenal dengan luas, sebagai salah satu prodi yang cukup penting dan 
menjanjikan masa depannya. Seyogyanya untuk humas dan para 
pengambil kebijakan di lingkungan IAIN   Surakarta ini lebih peka untuk 
menyuburkan prodi baru sebagai symbol  kekuatan baru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
43 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Kesimpulan dari penelitian yang diadakan untuk melihat sejauh 
mana persepsi siswa kelas akhir pada Madrasah Aliyah dan sekolah Islam 
di wilayah Surakarta dan sekitarnya pada Prodi Sejarah Kebudayaan Islam 
di fakutas Tarbiyah IAIN Surakarta : 
1. IAIN Surakarta merupakan lembaga pendidikan yang cukup dikenal 
dan diketahui dengan baik oleh para Siswa kelas Akhir, hal ini 
merupakan indikasi cukup bagus untuk masa depan IAIN dalam 
menjaring calon mahasiswa maupun masa depan prodi-prodi 
dilingkungan IAIN Surakarta. 
2. Tetap optimis atas keberlangsungan prodi SKI ini, karena meski para 
siswa semester awal kelas akhir pada MA atau sekolah Islam kurang 
mengetahui adanya prodi-prodi baru di IAIN khususnya Prodi SKI, 
namun prosentase netral yang cukup banyak, menunjukkan jika prodi 
masih mempunyai peluang untuk meraup mahasiswa lebih banyak. 
3. Perlu sosialisasi lebih intens lagi untuk fakultas Tarbiyah khususnya 
prodi SKI memperkenalkan prodi ini lebih jauh pada siswa Madrasah 
Aliyah, sekolah Islam maupun sekolah umum lainnya. Hal ini bisa 
dilakukan dengan banyak cara seperti membuat blog/link pada internet, 
mengadakan banyak acara amal, seminar atau banyak berkiprah yang 
mengundang perhatian postif pada media. 
4. System jemput bola, dengan mendatangi banyak sekolah Islam atau 
Madrasah Aliyah yang merupakan gerbang pertama peminat IAIN, 
dengan mengadakan sosialisasi secara langsung, atau setidaknya 
mengadakan seminar pada siswa/guru-guru. 
5. Kesiapan fakultas-fakultas dan lembaga IAIN Surakarta untuk 
membuka prodi baru perlu ditingkatkan baik sarana dan prasarananya, 
juga sosialiasi pada masyarakat luas. 
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B. Saran 
-Untuk lembaga Perguruan Tinggi IAIN Surakarta diharapkan lebih intensif 
memperkenalkan dirinya kekancah masyarakat luas, kaum akademisi terutama 
pada sekolah-sekolah Madrasah/sekolah-sekolah Islam  dilingkungan Solo 
Raya dan seluruh Indonesia, dengan berbagai media dan cara. 
-Untuk Fakultas Tarbiyah, khususnya prodi SKI untuk lebih intensif 
memperkenalkan prodi baru ini lengkap dengan materi dan job market pada 
khususnya siswa-siswa Madrasah Aliyah semester akhir ataupun sekolah 
Islam yang merupakan linier atau mempunyai ketertarikan yang khusus 
dengan IAIN, karena pada dasarnya mereka belum banhak mengenal prodi 
baru ini.  
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